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PRAKATA 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, 

hidayah, dan karunia-Nya yang tiada terhingga. Buku "Perencanaan dan 

Standarisasi Pendidikan" ini kami persembahkan sebagai kontribusi dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam bidang perencanaan dan pengembangan 

standar pendidikan. 

Buku ini merupakan hasil kerja keras dari tim penulis dan kontributor 

yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Setiap pemikiran, pandangan, dan 

analisis dan penelaahan yang terangkum di dalamnya merupakan buah dari 

pengalaman, dedikasi, dan semangat untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan di Indonesia. 

Perencanaan dan standarisasi pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang berdaya saing dan 

relevan dengan perkembangan zaman. Dengan merumuskan perencanaan 

yang matang dan mengadopsi standar yang tinggi, kita dapat memastikan 

bahwa setiap aspek pendidikan, mulai dari kurikulum, pembelajaran, 

penilaian, hingga evaluasi, dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi panduan dan referensi bagi para 

pendidik, pengambil kebijakan, serta pihak-pihak terkait lainnya dalam 

merancang perencanaan pendidikan yang efisien dan efektif. Kami berharap 

buku ini dapat memberikan sumbangan positif dan memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai pentingnya perencanaan dan standarisasi dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Tidak lupa, kami juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada penerbit yang telah mendukung dan menerbitkan karya ini, serta 

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, saran, dan bantuan 

dalam proses penulisan dan penerbitan buku ini. 

Semoga buku "Perencanaan dan Standarisasi Pendidikan" ini bermanfaat 

bagi pembaca dan dapat menjadi salah satu langkah menuju peningkatan 

kualitas pendidikan yang berkelanjutan di negeri tercinta. 

 

 

Bandung, Oktober 2023 

penulis 
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PERENCANAAN STRATEGIS  

PADA SEKOLAH 

 
Firmansyah & Prof. Dr. H. Endang Komara, M.Si 

A. RASIONAL 

Perencanaan strategis yang di programkan di SMPN 154 Jakarta 

merupakan bagian kelanjutan dari program pemerintah khususnya 

kementerian pendidikan. Perkembangan informasi yang begitu pesat saat ini 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan kehidupan masyarakat saat ini. 

Di antaranya adalah terjadinya perubahan- perubahan dalam kehidupan 

sosial, ekonomi, politik, budaya, dan iptek. Perubahan-perubahan tersebut 

dapat berakibat positif, tetapi dapat juga berakibat negatif terhadap sekolah. 

Dalam kehidupan tataran pendidikan perencanaan strategis secara 

konkret sudah mulai menerapkan sistem demokrasi dengan partisipasi tinggi 

dari semua komponen sekolah baik ditingkat internal sekolah maupun 

eksternal sekolah dalam hal ini komite sekolah SMPN 154 dan masyarakat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini berkembang 

dengan pesat. Hal itu banyak memberikan manfaat dan kemudahan kepada 

guru serta siswa dalam mengakses materi pembelajaran. Kehidupan dapat 

pula dipecahkan dengan teknologi modern. Hanya dengan penguasaan iptek, 

suatu sekolah dapat memberikan wadah kepada siswa dengan bermacam-

macam aktivitas yang serba kompetitif Untuk menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta diperlukan adanya proses pendidikan yang bermutu dan 

sarana prasarana yang lengkap di sekolah. 
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KURIKULUM TERPADU  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 
Asep Abdul Wadud & Dr. Waska Warta 

 

A. PENGANTAR KURIKULUM TERPADU 

Sejak dahulu Pendidikan telah berlangsung semenjak manusia diciptakan 

Allah SWT di muka bumi.  Tugas orang tua selain membimbing juga mendidik 

anak-anaknya dengan tujuan untuk mewariskan kebiasaan, budaya dan 

kepercayaan yang dianutnya kepada generasi penerusnya. Kebiasaan di 

rumah tangga, cara mendidik anak, dan berperilaku baik dan beradab di 

lingkungan itu sendiri. Kebiasaan dan nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat 

yang diwariskan ke generasi penerus atau anak cucu. Senada dengan 

pendapat Mohammad Ansyah bahwa pendidikan pada hakikatnya telah ada 

semenjak manusia ada. Mulai masa pra sejarah, orang tua mengajar anak-

anak dengan tujuan yang relatif sama dengan masyarakat saat ini, yaitu untuk 

mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi muda melalui pendidikan 

(Ansyar, Mohammad, 2015). 

Pendidikan agama adalah pendidikan nilai, termasuk di dalamnya adalah 

pendidikan moral. Artinya siswa dididik di Madrasah agar memiliki kualitas 

moral dan akhlak yang baik dan terpuji, dimana hal itu hanya bisa diperoleh 

melalui pendidikan agama dan bukan yang lainnya. Dengan demikian, konsep 

pembelajaran di Madrasah senantiasa harus diarahkan pada perwujudan 

nilai-nilai ke-Islaman dalam seluruh totalitas aktivitas Madrasah oleh peserta 

didiknya (Nunu Ahmad, dkk,..). 
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PERENCANAAN STRATEGIS  

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

 
Kiswantoro Deddy & Prof. Dr. H. Endang Komara, M.Si 

 

A. PENGANTAR PERENCANAAN STRATEGIS PROGRAM STUDI 

EKONOMI SYARIAH 

Rencana strategis merupakan kerangka acuan dalam menyelenggarakan 

Catur Dharma Perguruan Tinggi yang memuat arahan dan capaian serta tolok 

ukur keberhasilan yang berazaskan kepada kebenaran ilmiah, penalaran, 

kejujuran, keadilan, manfaat, kebijakan, tanggung jawab, kebhinekaan dan 

keterjangkauan. Walau rencana strategis (renstra) bersifat umum, namun 

menjadi pijakan dalam penyusunan rencana-rencana operasional, rencana 

strategis pada tingkat Bidang Akademik, Bidang Keuangan dan Umum, Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerja sama, Lembaga dan Program Studi di lingkungan 

STAI Shalahuddin Al Ayyubi Jakarta.  

Dalam makalah ini penulis akan membahas tentang Perencanaan 

Strategis Program Studi Ekonomi Syariah STAI Shalahuddin Al Ayyubi Jakarta. 

Era kompetisi Pendidikan Tinggi baik Perguruan Tinggi Negeri, Perguruan 

Tinggi Swasta, maupun Perguruan Tinggi Asing makin ketat dan tajam serta 

melampaui batas geografis. Perguruan Tinggi yang tidak mampu bersaing 

secara terbuka akan tumbang terseleksi oleh keadaan. Oleh karena itu jika 

Program Studi Ekonomi Syariah STAI Shalahuddin Al Ayyubi Jakarta ingin 

tetap survive maka harus mampu Menyusun perencanaan strategis yang 

mampu menjawab permasalahan yang dihadapi tantangan global sekaligus 

mampu memenuhi kebutuhan pasar 
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PERENCANAAN STRATEGIS  

MADRASAH ALIYAH (MA) 

 
A. PENGANTAR STRATEGI PERENCANAAN MADARASAH 

Perkembangan informasi yang begitu pesat sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan kehidupan masyarakat saat ini. Di antaranya adalah terjadinya 

perubahan-perubahan dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik, budaya, 

iptek dan Pendidikan. Perubahan-perubahan tersebut dapat berakibat positif, 

juga dapat berakibat negatif terhadap sekolah. Dalam hal ini perencanaan 

strategis yang diprogramkan di Madrasah Aliyah (MA) Nurul Jalal Jakarta 

merupakan bagian kelanjutan dari program pemerintah terutama 

kementerian . 

Secara konkret dalam kehidupan tataran pendidikan, perencanaan 

strategis sudah mulai menerapkan sistem demokrasi dengan partisipasi tinggi 

dari semua komponen sekolah baik ditingkat internal maupun eksternal 

sekolah dalam hal ini komite Madrasah Aliyah (MA) Nurul Jalal Jakarta dan 

masyarakat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini 

berkembang dengan pesat. Hal itu banyak memberikan kemudahan dan 

manfaat kepada guru serta peserta didik dalam mengakses materi 

pembelajaran. Kehidupan dapat pula dipecahkan dengan teknologi modern. 

Hanya dengan penguasaan iptek, suatu sekolah dapat memberikan tempat 

kepada peserta didik dengan bermacam-macam aktivitas yang serba 

kompetitif untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta diperlukan 

adanya proses pendidikan yang bermutu dan sarana prasarana yang lengkap 

di sekolah. 
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IMPLEMENTASI PERENCANAAN, 

STANDARISASI PENDIDIKAN  

DAN PENGARUHNYA PADA  

MUTU PENDIDIKAN DI INDONESIA 

 
A. PENGERTIAN PERENCANAAN 

Perencanaan memegang peranan penting dalam dunia pendidikan, 

dengan perencanaan mutu pendidikan menjadi baik. Dalam hal ini kualitas 

pendidikan akan diterima oleh siswa. Dalam perencanaan pendidikan dapat 

mencakup semua aspek dan system pendidikan, yaitu standar kompetensi, 

kurikulum, sumber daya manusia, fasilitas, dan program pengembangan diri. 

Dalam Islam perencanaan disebut dengan niat, maksudnya dengan niat yang 

baik, pelaksanaan akan berjalan dengan baik pula. Memang setiap perbuatan 

tergantung pada niat. Seperti hadits Nabi bersabda, sesungguhnya segala 

perbuatan itu tergantung pada niat. 

Berkaitan dengan penyusunan perencanaan pembelajaran, maka guru 

dan tenaga kependidikan berperan penting. Mereka harus dilibatkan dalam 

menyusun rencana tersebut, sehingga mereka memahami standar 

kompetensi dan kurikulum. Guru harus dibekali dengan kompetensi dan 

keterampilan agar proses belajar mengajar menjadi efektif dan efisien. 

Sarana dan prasarana serta fasilitas yang mendukung perencanaan 

pendidikan memegang peranan yang sangat penting. Gedung sekolah harus 

sesuai dengan peraturan pendidikan yang diberlaku, dan peraturan tata 

kelola ruang. Perpustakaan merupakan jantung pendidikan agar siswa mudah 

membaca buku-buku yang mendukung mata pelajaran. Di samping itu juga 

program pengembangan diri misalnya ekstrakurikuler pihak sekolah harus 
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PENERAPAN PERENCANAAN STARATEGIS  

DALAM PENYUSUNAN PENDIDIKAN 

 
Rosyid & Waska 

 

A. PENGENALAN PERENCANAAN PENYUSUNAN PENDIDIKAN 

Perencanaan merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang 

berdasar fakta, mengenai kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan demi 

tercapainya tujuan yang diharapkan atau yang dikehendaki. Sesuai dengan 

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional, maka sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

mencakup lima pendekatan, yaitu; 1. Politik, 2. Teknokrat, 3 Partisipatif, 4. 

Atas-Bawah (top-down), 5. Bawah-Atas (Bottom-Up). 

Akhli-akhli perencana publik mengemukakan beberapa proses 

perencanaan, meliputi:1. Perencanaan Teknokrat, 2. Perencanaan Partisipatif, 

3. Perencanaan Top-Down, 4 Perencanaan Bottom Up (Wrihatnolo dan 

Dwijowijoto, 19960). Adapun penjabarannya sebagai berikut dapat dilihat 

pada keterangan selanjutnya: 

1. Perencanaan Teknokrat, menurut Suzetta (2007) merupakan suatu proses 

perencanaan yang dirancang berdasarkan pada data dan hasil 

pengamatan kebutuhan masyarakat dari pengamat professional, baik dari 

kelompok masyarakat yang terdidik yang walau tidak mengalami sendiri 

namun berbekal pengetahuan yang dimiliki dapat menyimpulkan 

kebutuhan akan suatu barang yang tidak dapat disediakan pasar, untuk 

menghasilkan perspektif akademis pembangunan. Menurut penjelasan 

Undang-undang nomor 25 tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional, perencanaan teknokrat dilaksanakan dengan 
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STRATEGIS PENUNTASAN WAJIB BELAJAR 

DAN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 

 
Wahyudin & Prof. Dr. H. Endang Komari, M.Si 

 

A. PENGANTAR PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN MELALUI WAJIB 

BELAJAR  

Upaya peningkatan sumber daya manusia yang utama dilakukan melalui 

pembangunan sektor pendidikan, seperti yang dinyatakan oleh Becker bahwa 

pendidikan merupakan faktor yang penting dalam pengembangan sumber 

daya manusia. Pendidikan tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi 

juga meningkatkan keterampilan bekerja yang akhirnya akan meningkatkan 

produktivitas kerja (Becker, 1994). Pengalaman empiris telah membuktikan 

bahwa bangsa-bangsa yang telah menikmati kesejahteraan dan kemakmuran 

bagi rakyatnya adalah bangsa yang memulai pembangunannya melalui 

pendidikan meskipun tidak memiliki sumber daya alam. Dengan sumber daya 

manusia yang berkualitas serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 

bangsa tersebut dapat menikmati kemakmuran bangsanya. 

Program wajib belajar sembilan tahun merupakan kebijakan pemerintah 

di dalam memperbaiki kualitas sumber daya manusia Indonesia agar memiliki 

standar pendidikan minimal sembilan tahun sebagai modal dasar 

pembangunan bangsa dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan produktivitas kerja tenaga terdidik di masa datang sekaligus 

mempersiapkan masyarakat agar mampu bersaing di pasar global. Program 

wajib belajar sembilan tahun didasari konsep “pendidikan dasar untuk 
semua”(Universal Basic Education), yang pada hakekatnya berarti penyediaan 

akses yang sama untuk semua anak (Daliyo, 1998). Tujuan yang ingin dicapai 
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SDS JUBILEE 

 
A. PENGANTAR SDS JUBILEE 

Jubilee adalah sebuah nama yang indispensable. Ditinjau dari aspek 

terminologi, kata jubilee berasal dari bahasa Ibrani yang kemudian diserap 

sebagai lema dalam bahasa Ibrani yang kemudian diserap sebagai lema dalam 

bahasa Inggris. Jubilee berarti “sukses” atau “hari peringatan”. Dan dalam 
konteks Sekolah Jubilee, Jubilee berarti sukses dalam seluruh proses belajar 

mengajar. Sementara, hari peringatan maksudnya tak lain ialah peringatan 

tentang kehadiran Milenium Ketiga dalam peradaban umat manusia yang 

ditandai oleh terjadinya pergeseran kesadaran dan perubahan dasar-dasar 

kehidupan, yang kian menegaskan peran penting pendidikan. Makna 

keseluruhan yang termaktub ke dalam terminologi jubilee ialah kesiapan dan 

tekad Indonesia sebagai sebuah bangsa untuk sukses menghadapi tantangan 

dan persaingan global. Jubilee, dengan demikian, merupakan penamaan 

tentang Indonesia di masa depan yang bermartabat dalam kancah 

pertarungan global melawan bangsa-bangsa lain di dunia, dengan pendidikan 

sebagai fundamen dasarnya. 

Pertama, Sekolah Jubilee tampil dengan misi yang dapat dirumuskan 

sebagai ”mengelola sekolah yang kelak menghasilkan sumber daya manusia 
yang handal dan berkepribadian nasional serta berwawasan internasional”. 

Atas dasar misi ini Sekolah Jubilee telah menempatkan anak didik sebagai 

fokus yang paling penting dan mendasar dalam seluruh proses pembelajaran. 

Institusi pendidikan ini tidak saja memandang penting kualitas intelektual 

pada setiap individu anak didik, tetapi juga berkehendak untuk melahirkan 

lulusan dengan kepribadian yang kuat serta memiliki pengetahuan dan 

keterampilan secara komprehensif sejalan dengan kemajuan secara 

revolusioner ilmu pengetahuan pada tataran global. Perhatian besar terhadap 
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PERENCANAAN STRATEGI  

PENDIDIKAN DASAR 

 
Hendra Cipto & Waska 

 

A. PENGANTAR PERENCANAAN STRATEGI PENDIDIKAN DASAR 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 

1945 mengamanatkan Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial . Selanjutnya Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan Pemerintah mengusahakan 

dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia 

dalam bangsa yang diatur dengan undang-undang. Oleh karena itu, sistem 

pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 

pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen 

pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan 

pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. Sejalan 

dengan itu Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional tidak memadai lagi dan perlu diganti serta perlu disempurnakan 

agar sesuai dengan amanat perubahan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 
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